BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bagi seorang seniman berkarya seni adalah bentuk dari pengungkapan
berbagai hal yang mengganggu fikiranya yang kemudian divisualisasikan
sebagai ide dari penciptaan sebuah karya meskipun kadang dipandang
penikmat seni tidak sejalan baik disukai atau dibenci dan mengagumkan atau
menjijikkan.

Konsep deformasi bentuk keindahan dan kerusakan Astreopora
dalam karya kriya kayu pada karya ini terwujud melalui 8 karya yang
memiliki dua unsur inti dari simbol anti tesis keindahan dan kerusakan
tersebut yang diwujudkan dengan deformasi bentuk yang unik dan senada
pada setiap karyanya dengan proses pengolahan dan tehnik yang baru yaitu
dengan tehnik pengecoran resin yang dimaksudkan untuk mendeformasi
bentuk keindahan dari Astreopora , dan bentuk abstrak lubang-lubang yang
menggambarkan deformasi kerusakan Astreopora.

Karya yang dihasilkan merupakan bentuk inovasi baru dunia seni
kriya kayu yaitu melalui pengaplikasian media kayu yang dikombinasikan
dengan resin.  Selain itu karya yang dihasilkan diharapkan dapat
menyampaikan misi tersirat yaitu kampanye pelestarian terumbu karang
khususnya Astreopora . Tema yang menggambarkan keindahan dan
kerusakan dari Astreopora diharapkan dapat menggugah perhatia para
penikmat seni untuk lebih mengetahui entang terumbu karang dan berbagai

manfaatnya bagi ekosistem dan keseimbangan alam semesta.
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B. Saran

Berkarya seni merupakan sebuah proses yang tidak dapat dipelajari dalam
waktu singkat. Berkarya seni tentu harus memiliki berbagai pengalaman
kegagalan, kesulitan dan keberhasilan, berkesenian yang diawali dengan
kesusahan dan kegagalan adalah proses yang harus dilalui dalam mencapai
sebuah keberhasilan, tidak mudah menyerah pada kegagalan adalah kuncinya.

Pada proses penggalian ide, proses penulisan proposal, proses penciptaan
dan pembuatan karya, hingga proses penyusunsn laporan tentunya terdapat
berbagai kendala dan masalah yang dialami penulis, saran dan pelajaran yang
bisa diambil adalah setiap penulisan dan penciptaan karya pasti memiliki
banyak kendala yang dihadapi namun segala kendala tersebut merupakan
suatu proses pembelajaran yang sangat berharga, sehinga hal tersebut
menjadikan penulis harus semakin banyak belajar dari kesalahan dan
kekurangan yang dialami untuk lebih mempersiapkan segala aspek yang
dibutuhkan dengan berbagai ilmu yang menunjang,

Diharapkan kedepanya penulis bisa mengembangkan karya yang
diciptakan menjadi lebih baik lagi dengan mengembangkan jenis media dan
bentuk yang multi visual untuk terciptanya karya-karya yang lebih baru dan

mampu mewarnai dunia seni Kriya di dalam dan luar negeri.
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